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Banyak dari kita yang bertanya-tanya 
mengapa kita belum juga menerima janji 
Tuhan bagi kita. Banyak dari orang Kristen 
tidak menyadari bahwa mereka masih tinggal 
di BABEL mereka. Mereka belum sampai ke 
tanah perjanjian yaitu Yerusalem. Di tanah 
perjanjian (Yersualem), kita akan memiliki 
kehidupan yang paling maksimal dan 
berdampak yang Tuhan janjikan dan 
rencanakan untuk setiap orang percaya 
(kingdom transformer). 

 

Beberapa dari kita merasakan kalau jalan 
hidup kita tidak mulus tetapi ingat bahwa 
Tuhan menyediakan rencanya-Nya yang 
indah (Yeremia 29:11-13). 

 

Sejarah dari Kota Babel: 

- Kota ini di bangun oleh Nimrod  (Kejadian 
10:8-10) 

- Nimrod adalah keturunan dari Ham yang 
merupakan anak dari Nuh. Ham 
mempunyai kepahitan terhadap Nuh dan 
kepahitan ini menjadi kutuk bagi keluarga 
mereka.  

- Nimrod membangun kota Babel dengan 
dasar bahwa dia ingin membukitikan bahwa 
dirinya hebat.  

-  Selama 70 tahun bangsa Israel di buang ke 
kota ini. Di kota ini meskipun bangsa Israel 
menderita tetapi lama kelamaan mereka 
menikmati hidup di kota ini. Mereka menjadi 
sukses dengan hidup mereka sehingga 
mereka mau tinggal di “comfort zone” 
mereka. 

- Bangsa Israel sudah melekat dengan gaya 
hidup babel yang menawarkan banyak 
kenikmatan dunia. Mereka sudah menjadi 
bebal dengan gaya hidup ini sehingga 
mereka tidak lagi mempunyai keriduan 
untuk mengetahui Firman-Nya. 

- Oleh sebab “kenyamanan” itu bangsa Israel 
tidak mau pulang ke tanah perjanjian 
mereka (Yerusalem), padahal Tuhan akan 
menggenapkan janji-Nya bila mereka 
pulang ke Yerusalem. 

- Di kota ini juga, menara tertinggi mau di 
dirikan (Kejadian 11:4-6), untuk 
membuktikan bahwa mereka bisa 
mengalahkan Tuhan. Tetapi, Tuhan 
menggagalkan rencana ini semua dengan 
mengacaukan bahasa mereka. 

- Menara ini memang gagal didirikan tetapi 
Roh Babel  masi ada di dalam bangsa 
Israel, dan sampai masa sekarang pun roh 
ini masih bekerja di antara banyak orang 
terutama orang Kristen (Daniel 4:30). 

- Dari Babel terbitlah orang-orang Farisi yang 
menyalibkan Tuhan Yesus. 

 

Apa aplikasi dari cerita kota Babel ke 
kehidupan kita sekarang? 

Roh babel adalah musuh gereja, dan ini yang 
menghancurkan banyak gereja dari dahulu 
sampai sekarang. Akar kepahitan yang 
menjadi kutuk bagi gereja.  

 

Babel = pemerintahan manusia 

Babel dapat digambarkan seperti negara maju 
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Jawaban Trivia: 

Ke rumah Maria (Kis 12:11-12); 7 Tahun (Kej 41:30) 

Pojok Pujian 

 

Mengenal-Mu 
Do = A  
 
Intro : D 

 

    A                     E/A                          D 

Bila kubuka mataku dan lihat wajah-Mu 

          F#m   E 

Kuter - ka - gum 

    A                    E/A                               D 

Bila kulihat hidupku dan karya tangan-Mu 

           F#m     E 

Kuter – san - jung 

 

        D                     E/D                    C#m 

Kar’na semua yang baik dalam hidupku 

         F#m 

Itulah karya-Mu 

         Bm                    E 

Kau b’ri kesempatan yang baru 

 

Reff:  

         A                              D 

Dan ku ingin mengenal-Mu Tuhan 

          Bm                    E                    A 

Lebih dalam dari semua yang ku kenal 

       A                           D 

Tiada kasih yang melebihi-Mu 

       Bm                   E                 A 

Ku ada untuk menjadi penyembah-Mu 

 
JADWAL PELAYANAN-28 September 08  
 
WL: Juliana 
Singers: Raymond dan Cindy 
Keyboard: Christina 
Bass: Kevin 
Drum: Arnold 
OHP: Nehemia 
Ushers: Bpk. Ronald dan Ibu Citri 
Kolektan: Bpk Ronald dan Bpk. Burhan 
Sunday School:  

Conquerors: Thomas 
Warriors: Mila  
 

Para pelayan diharap datang pukul 13.00 
untuk berdoa bersama. 



�

�

yang menawarkan kesuksesan dan 
mempunyai “superpower” (.e.g. Amerika). 

 

Kerajaan Babel = Kingdom of Self / 
Kerajaan Ego  

Sebenarnya kehancuran gereja bukanlah 
dari serangan pihak luar tetapi dari dalam 
gereja itu sendiri. Iblis memakai roh ini 
sebagai senjata mereka untuk 
menghancurkan gereja-Nya.  

 

Ciri-ciri ego: 

- Ambisisus – ingin membuktikan bahwa 
dirinya hebat 

-  Mencari aman untuk diri sendiri 
-  Mengasihani diri sendiri / self-pity 
-  Mencari berkat BUKAN  mejadi berkat 
- Privacy is no. 1 – tidak ada keterbukaan, 

semuanya tersembunyi (gelap) 
- Sibuk dengan urusan sendiri dan tidak 

memperdulikan orang di sekitarnya – 
orang Kristen yang masih hidup di 
babelnya tidak akan mau melayani. 

 

Ada 3 tahap perjalanan Babel – Yerusalem: 

- Zerubabel  – membangun kembali bait suci 
Tuhan. 

Fokus pada hubungan yang intim dengan 
Tuhan (THCL – Touching Heaven 
Changing Life) 

- Ezra – memulihkan kekudusan umat Tuhan  
lewat Firman 
Contoh melalui 4M (Merima, Merenung-
kan, Melakukan dan Membagikan) 

- Nehemia  – membangun kembali tembok 
Yerusalem. 
Seluruh kehidupan diubahkan 

 
Yerusalem (Yeremia 3:17) 
Yerusalem: pemerintahan Tuhan 
Kingdom of God =  Kerajaan Allah 
Bila kita ingin pulang ke Yerusalem kita 
harus bisa melupakan gaya hidup babel kita 
dan meninggalkan semuanya itu. Kita harus 
lebih dekat kepada Dia. 
 
Seperti apa gaya hidup kerajaan Allah? 
- Gaya hidup hamba  – menyerahkan semua 

kepada Tuhan. Baik harta, hak, dan 
apapun itu milik Dia. Semuanya itu hanya 
akan digunakan untuk kemuliaan Allah. 

- Gaya hidup komunitas  – bukan hanya 
kegiatan ritual agamawi. Setiap orang 
percaya harus mempunyai accountability. 
Hidup kita harus bisa di pertanggung 
jawabkan. Saling terbuka satu sama lain. 
Saling menjaga satu sama lain. Setiap 
orang percaya menjadi tanggung jawab 
kita (tidak individualis lagi). 

- Tuhan Yesus no. 1 
 
Apa tantangan yang Umat Tuhan hadapi? 
- Roh babel yang masi melekat pada hati  

setiap orang percaya 
- Roh babel yang bekerja secara dua arah 

(secara agamawi; politik dlm gereja, dan 
duniawi; perjudian, mabuk) 

- Ego kita sendiri yang menjadi penghalang 
utama kita untuk hidup dalam kerajaan 
Allah. 

 
Dalam kisah penyaliban Tuhan Yesus kita 
dapat mencontoh figur seorang Yahudi yang 
mempunyai perfect submission kepada 
Tuhan. Orang itu adalah Simon dari Kirene. 
Simon rela diperlakukan oleh Tuhan semau-
maunya (Ego dihancurkan). 
 

Simon yang sedang dalam perjalan jauh dan 

hendak beristirahat tetapi, dia rela untuk 

membantu Yesus untuk memikul salib-Nya. 

Dia rela untuk berjalan jauh dengan memikul 

salib yang beratnya 50kg. Ketika Simon tahu, 

bahwa dia membantu Yesus (Mesias), dia 

langsung tunduk dan mengambil 

kesempatan itu menjadi his greatest 

privilege.  

 

Keturunan dari Simon menjadi keturunan 
yang berdampak pada kehidupan rasul-rasul 
kristus.  
Istri dari Simon menjadi ibu rohani dari Rasul 
Paulus (Roma 16:13) 
Anak Simon (Alexander dan Rufus) adalah 
pendiri gereja di Roma. 

 

 

 
KEGIATAN GEREJA  

22 September 08 - 28 September 08 
 

Rabu, 24 September 2008, pk.19.00 
Komsel North 

Tempat: Kediaman Ibu Ling 
20 Carrowmore Place, Pinehill  

Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 
 

Komsel West 
Tempat: Kediaman Bpk. Bobby 

1 Lumino Place, Henderson 
Contact Person: Bpk. Burhan - 021 1307347 

 
 

Jumat, 26 September 2008, pk. 19.30 
Praise and Worship Workshop 

Bersama Adon  (Base Jam) 
 

Tempat: Glenfield Community Centre 
Cnr Glenfield Rd and Bentley Rd 

Glenfield 
Contact Person: Arnold - 021 718000 

 
Sabtu, 27 September 2008, pl.18.00 

‘Intimate Worship’ Concert 
Bersama Adon  (Base Jam) 

 
Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 

Contact Person:  Alexander  -  021 406 061 
 
 

Minggu. 21 September 2008, pk.14.00 
Kebaktian Umum  

Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 
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Bible Trivia 

Ke rumah siapa Petrus 
pergi setelah dia dibebas-

kan dari penjara? 

 
Berapa tahun lamanya kelaparan 

yang dinubuatkan oleh Yusuf? 

Cek jawaban anda di halaman belakang... 

Sudah relakah kita untuk memikul salib-
Nya? Sudah siap kah kita untuk keluar dari 
“comfort zone” kita? 

 

Mari saudara-saudara kita meninggalkan 
yang lama dan mencabut kutuk kepahitan. 
Jangan kita memperlakukan Dia dengan 
semena-mena. Kalu benar kita mengasihi 
Dia, mari buktikan ke Dia dengan sikap 
hidup kita yang benar dan berkenan. 

 

Tuhan memberkati. 
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